Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Hubungan Kualitas Diet menggunakan Modifikas Healthy Eating Index
(HEI) dengan Kgjadian Stunting pada Anak Balita Usia 12-59 Bulan di
Kabupaten Bogor

Trisasmita, Laksmi

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=134485& | okasi=lokal

Praktik pemberian makan yang memiliki kualitas baik berdasarkan pedoman masih jauh dari optimal di
beberapa negara berkembang. Bukti mengenai hubungan kualitas makanan dengan status gizi sangat
beragam. Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan HEI sebagai indikator menentukan kualitas diet
anak. Berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018, Indonesia merupakan negara urutan keempat dengan
prevalens stunting yang tertinggi di dunia (30,8%). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
dan hubungan antara kualitas diet menggunakan modifikasi HEI dengan kejadian stunting pada balita usia
12-59 bulan di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Desain penelitian yang digunakan adalah
cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 458 balita. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
sampai Agustus 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran tinggi badan, panjang badan,
wawancara dengan kuesioner dan lembar recall 1x24 jam. Analisis data dilakukan dengan uji chi square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi stunting usia 1259 bulan di Kecamatan Babakan Madang
sebesar 44,8% berdasarkan TB/U. Analisis uji statistik menunjukkan hubungan yang bermakna antara
panjang lahir setelah dikontrol dengan berat lahir, kualitas diet (OR: 9,72, 95%CI 2,39-19,6, p&It;0,05), dan
asupan protein dengan kejadian stunting. Komponen yang paling dominan pada HEI dengan kejadian
stunting adal ah keragaman pangan (OR: 2,0, 95% CI 1,23-3,24, p&It;0,05)
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